BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa Kemampuan guru merancang pembelajaran berbasis lingkungan
pada mata pelajaran IPA di SDN Gugus 10 Kecamatan Bolaang Uki Kabupaten
Bolaang Mongondow Selatan termasuk dalam kategori sangat mampu merancang
pembelajaran berbasis lingkungan pada mata pelajaran IPA. Hal ini ditunjukkan oleh
persentase tingkat kemampuan guru merancang pembelajaran berbasis lingkungan
pada mata pelajaran IPA pada kategori mampu (83%) dan kategori cukup mampu

(17%) dalam merancang pembelajaran berbasis lingkungan pada mata pelajaran IPA.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas penulis menyampaikan saran :

1. Bagi Guru
Guru harus mampu merancang pembelajaran berbasis lingkungan khususnya
pada mata pelajaran IPA dan lebih banyak memanfaatkan lingkungan baik itu
lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat sekitar sebagai sumber
belajar dan informasi bagi siswa, sehingga lebih mempermudah guru-guru
khususnya guru mata pelajaran IPA dalam mengelola pembelajaran. Dengan
demikian guru dapat menciptakan siswa yang berkualitas.

2. Bagi Siswa
Siswa hendaknya lebih banyak meningkatkan semangat belajarnya dan lebih
banyak menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar untuk mendapatkan

informasi dan juga pengalaman secara langsung dan nyata.
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3. Bagi Sekolah
Untuk lebih meningkatkan profesionalisme guru tentang merancang
pembelajaran berbasis lingkungan khususnya dalam melaksanakan proses

pembelajaran IPA.
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